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Abstract 

Household financial management remains a significant challenge in achieving family welfare, 
particularly within rural communities. Limited knowledge and ineffective financial practices 
often lead to unsustainable spending patterns, a lack of savings, and vulnerability to debt. This 
community service program was conducted in Makamhaji Village, Kartasura, Sukoharjo, 
involving 38 participants, to enhance residents' understanding and skills in managing family 
finances in accordance with Islamic principles. The methods applied included participatory 
counselling, group discussions, and practical simulations of Islamic household budgeting, 
supported by a pre-test and post-test design to measure program effectiveness. The results 
demonstrated a significant overall improvement of 45.2% in participants’ financial literacy, 
particularly in preparing a Sharia-compliant household budget, understanding the concept of 
an emergency fund, managing income zakat, and avoiding riba in financial transactions. 
Participant reflections also indicated that participatory and practical simulation methods were 
highly effective in enhancing awareness and financial capability grounded in Islamic values.  

Keywords: Community Service, Family Finance, Independent Families, Islamic Budgeting, 
Islamic Financial Literacy. 

Abstrak 

Pengelolaan keuangan rumah tangga masih menjadi tantangan signifikan dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga, khususnya di wilayah pedesaan. Keterbatasan pengetahuan dan 
praktik keuangan yang kurang efektif seringkali menimbulkan pola konsumsi yang tidak 
berkelanjutan, ketiadaan tabungan, hingga kerentanan terhadap utang. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan di Desa Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo dengan melibatkan 38 
peserta, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat 
dalam mengelola keuangan keluarga berbasis prinsip syariah. Metode yang digunakan 
meliputi penyuluhan partisipatif, diskusi kelompok, serta simulasi praktis penyusunan 
anggaran rumah tangga syariah, dengan dukungan desain pre-test dan post-test untuk 
mengukur efektivitas program. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
sebesar 45,2% dalam literasi keuangan peserta, terutama pada aspek penyusunan anggaran 
keluarga sesuai syariah, pemahaman konsep dana darurat, pengelolaan zakat penghasilan, 
serta penghindaran riba dalam transaksi keuangan. Refleksi peserta juga menunjukkan bahwa 
metode partisipatif dan simulasi praktis terbukti sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran 
dan kemampuan finansial berbasis nilai-nilai Islam. 

Kata kunci: Anggaran Syariah, Edukasi Keuangan Syariah, Keuangan Keluarga, Keluarga 
Mandiri, Pengabdian Masyarakat. 
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1. Pendahuluan 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran strategis 

dalam menciptakan ketahanan sosial, ekonomi, dan spiritual bangsa. Kesejahteraan 

dan kemandirian keluarga menjadi fondasi penting dalam mewujudkan masyarakat 

yang adil dan makmur. Keluarga yang mampu mengelola keuangannya dengan baik 

akan lebih siap dalam menghadapi berbagai risiko kehidupan, seperti biaya pendidikan 

anak, kebutuhan kesehatan, hingga kebutuhan masa depan lainnya (Lindiawatie et al., 

2024; Nurhaida et al., 2023). Penelitian Lindiawatie et al., (2024) menunjukkan bahwa 

keluarga dengan perencanaan keuangan yang matang lebih resilien menghadapi 

kondisi darurat, sementara Nurhaida et al., (2023) menekankan bahwa literasi 

keuangan rumah tangga berdampak signifikan terhadap kemampuan keluarga dalam 

menjaga keberlanjutan ekonomi mereka. Dengan demikian, kualitas pengelolaan 

keuangan rumah tangga berpengaruh langsung terhadap stabilitas ekonomi keluarga, 

dan secara lebih luas, kesejahteraan sosial masyarakat (Farma et al., 2024; Yuliana 

et al., 2020).  

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak keluarga di 

Indonesia yang menghadapi berbagai permasalahan dalam pengelolaan keuangan. 

Permasalahan tersebut meliputi rendahnya literasi keuangan, tidak adanya 

perencanaan keuangan yang sistematis, penggunaan seluruh pendapatan tanpa 

menyisihkan untuk tabungan, bahkan berutang untuk konsumsi (Jalil, 2019; Misdawita 

et al., 2024). Keuangan syariah hadir sebagai alternatif sistem pengelolaan keuangan 

yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga pada nilai-nilai 

keadilan, keberkahan, dan keseimbangan (Malik et al., 2023; Syariah et al., 2023). 

Prinsip maqashid syariah yang mendasari sistem ini bertujuan untuk menjaga agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta, sehingga implementasi keuangan syariah di level 

rumah tangga dapat menjadi instrumen penting dalam menciptakan keluarga yang 

sejahtera, mandiri, dan sakinah (Ardiana et al., 2024; Latifah & Abdullah, 2022). Selain 

itu, literasi dan inklusi keuangan syariah juga terbukti dapat meningkatkan 

kesejahteraan rumah tangga dan membantu mereka dalam pengambilan keputusan 

keuangan yang lebih bijak (Fatmawati, 2023; Hidayah et al., 2024). 

Malik et al., (2023) menemukan bahwa penerapan prinsip maqashid syariah di level 

rumah tangga mampu meningkatkan kesejahteraan spiritual sekaligus ekonomi, 

sementara penelitian Syariah et al., (2023) menunjukkan bahwa praktik keuangan 

syariah berkontribusi pada peningkatan literasi keuangan berbasis nilai agama. Prinsip 

maqashid syariah bertujuan untuk menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, 

sehingga implementasi keuangan syariah dalam rumah tangga dapat menjadi 

instrumen penting dalam menciptakan keluarga yang sejahtera, mandiri, dan sakinah 

(Ardiana et al., 2024; Latifah & Abdullah, 2022). Selain itu, literasi dan inklusi keuangan 

syariah juga terbukti meningkatkan kesejahteraan rumah tangga dan membantu 

mereka dalam pengambilan keputusan keuangan yang lebih bijak (Fatmawati, 2023; 

Hidayah et al., 2024). 



Penamas: Journal of Community Service, 5(3), 2025, 459 
 

Dalam konteks pengabdian ini, Desa Makamhaji, Kecamatan Kartasura, dipilih 

sebagai lokasi kegiatan berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan masih 

rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat, khususnya ibu rumah 

tangga. Masyarakat Makamhaji secara sosiologis memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan dalam hal pemahaman dan praktik keuangan syariah karena 

karakteristiknya yang religius dan dinamis. Namun, keterbatasan akses terhadap 

informasi dan pelatihan menyebabkan implementasi prinsip keuangan syariah dalam 

rumah tangga masih sangat minim (Muhtarom et al., 2024; Setiyowati et al., 2023). 

Dalam konteks pengabdian ini, Desa Makamhaji, Kecamatan Kartasura, dipilih 

sebagai lokasi kegiatan berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan 

rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat, khususnya ibu rumah 

tangga. Penelitian Muhtarom et al., (2024) juga menggarisbawahi bahwa masyarakat 

religius dengan akses terbatas terhadap edukasi finansial membutuhkan pendekatan 

khusus yang komunikatif dan aplikatif. Masyarakat Makamhaji memiliki potensi besar 

untuk mengembangkan pemahaman keuangan syariah karena karakteristiknya yang 

religius dan dinamis, namun keterbatasan akses informasi dan pelatihan 

menyebabkan penerapan prinsip keuangan syariah dalam rumah tangga masih minim 

(Setiyowati et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

melakukan sosialisasi pengelolaan keuangan keluarga berbasis syariah dengan 

metode ceramah yang bersifat edukatif dan partisipatif. Pendekatan partisipatif ini 

dipilih karena lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dibanding metode ceramah satu arah (Waqiah, 2025). Melalui diskusi kelompok dan 

simulasi praktis, peserta tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga pengalaman 

langsung dalam menyusun anggaran keluarga berbasis syariah. Dengan demikian, 

metode ini diharapkan mampu menjawab gap rendahnya literasi keuangan syariah 

dengan cara yang lebih komunikatif, aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat di tingkat rumah tangga.. 

2. Metode Pengabdian 

Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif 

berbasis komunitas (community-based participatory approach) yang dikombinasikan 

dengan metode ceramah interaktif dan praktik langsung (McFarlane et al., 2024). 

Metode ini dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan peserta secara aktif dalam proses belajar, khususnya dalam konteks 

edukasi keuangan keluarga berbasis syariah. Pendekatan ini juga dianggap sebagai 

metode baru dalam pelaksanaan sosialisasi karena mengintegrasikan aspek edukasi 

konseptual, simulasi, dan refleksi nilai keislaman dalam satu rangkaian kegiatan 

(Nurhaida et al., 2023). 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam satu hari dengan total durasi ±2,5 jam 

(150 menit), terdiri dari tiga sesi utama: penyampaian materi (45 menit), diskusi dan 

tanya jawab (30 menit), serta praktik penyusunan anggaran rumah tangga syariah (60 
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menit). Kegiatan ditutup dengan refleksi dan evaluasi (15 menit). Tahapan metode 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1: Tahapan Metode Pengabdian 

Tahap Kegiatan Output yang Diharapkan 

Persiapan Survei awal kondisi literasi 
keuangan, penentuan lokasi, 
rekrutmen peserta 

Identifikasi masalah dan 
kebutuhan peserta 

Penyampaian 
Materi 

Ceramah interaktif tentang prinsip 
keuangan syariah dan manajemen 
keluarga 

Pemahaman dasar tentang 
pengelolaan keuangan 
berbasis syariah 

Simulasi & 
Praktik 

Penyusunan anggaran, pengelolaan 
utang, investasi halal, dan dana 
darurat 

Keterampilan teknis dalam 
mengelola keuangan rumah 
tangga 

Refleksi & 
Evaluasi 

Diskusi pengalaman, kesan peserta, 
dan evaluasi pemahaman 

Tanggapan peserta dan 
efektivitas metode 

Untuk menjaga relevansi materi dengan kebutuhan masyarakat, instrumen 

pengukuran kebutuhan peserta dikembangkan berdasarkan hasil riset sebelumnya 

(Latifah & Abdullah, 2022; Malik et al., 2023). Selama sesi berlangsung, peserta 

diberikan modul dan lembar kerja untuk membantu mereka mempraktikkan secara 

langsung penyusunan rencana keuangan keluarga. Instrumen evaluasi disusun dalam 

bentuk pre-test dan post-test yang masing-masing terdiri dari 15 soal pilihan ganda 

dan 5 soal uraian singkat. Pertanyaan mencakup indikator kemampuan menyusun 

anggaran syariah, mengenali prinsip dasar keuangan Islam, serta membedakan 

produk keuangan konvensional dan syariah. Skala penilaian menggunakan rentang 

0–100, dengan bobot penilaian lebih besar pada soal uraian untuk mengukur 

kemampuan analitis peserta. 

Adapun keberhasilan metode ini diukur melalui pre-test dan post-test yang 

mengukur perubahan pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan 

berlangsung dengan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif berupa rata-

rata, persentase peningkatan, serta uji perbedaan nilai (paired t-test) untuk melihat 

signifikansi. Hal ini merujuk pada metode evaluasi yang digunakan oleh (Farma et al., 

2024) dalam penelitian literasi keuangan keluarga. Dengan kombinasi pendekatan 

edukatif-partisipatif dan kontekstualisasi lokal, metode ini diharapkan dapat direplikasi 

di wilayah lain dengan penyesuaian berdasarkan karakteristik masyarakat setempat. 

Kemudahan pelaksanaan dan fleksibilitas metode juga menjadi keunggulan dalam 

mendukung penyebarluasan pemahaman keuangan keluarga berbasis syariah secara 

lebih luas. 

3. Hasil Pengabdian 

Pelaksanaan Kegiatan dan Penyampaian Materi 

Sebanyak 38 peserta hadir dan terlibat secara aktif dalam kegiatan yang bertujuan 

memberikan edukasi dan pemahaman praktis mengenai pengelolaan keuangan 

keluarga berbasis nilai-nilai Islam. Peserta terdiri dari ibu rumah tangga, kepala 

keluarga, pemuda karang taruna, serta pengurus RT setempat. Kegiatan ini 
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dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

tindak lanjut/output sebagaimana dijelaskan dalam bagian metodologi sebelumnya. 

Pada tahap awal, peserta diberikan materi secara partisipatif dengan pendekatan 

ceramah dialogis dan pemanfaatan media visual (slide, poster, dan ilustrasi grafik 

sederhana) dengan materi mencakup: (a) prinsip dasar pengelolaan keuangan dalam 

Islam, yaitu tauhid, keadilan, dan amanah; (b) tujuan keuangan dalam keluarga 

berdasarkan maqashid syariah; (c) alokasi pendapatan keluarga sesuai skala prioritas 

yang terdiri dari kebutuhan daruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat; (d) pentingnya memiliki 

dana darurat serta menunaikan zakat, infak, dan sedekah; serta (e) larangan terhadap 

praktik riba dan gaya hidup konsumtif yang berlebihan. 

Pemaparan ini menjadi dasar penguatan kesadaran peserta bahwa pengelolaan 

keuangan dalam rumah tangga bukan hanya soal teknik mencatat dan menyimpan 

uang, melainkan bagian dari ibadah dan tanggung jawab moral terhadap keluarga. 

Materi disusun dengan mengacu pada hasil penelitian (Tamimi, 2025) yang 

menyatakan bahwa penguatan literasi keuangan syariah dalam lingkup rumah tangga 

akan menciptakan kesadaran religius dan rasional dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. 

 
Gambar 1: Proses pemberian materi 

Simulasi dan Evaluasi 

Setelah sesi pemaparan, peserta dibagi dalam beberapa kelompok dan diminta 

melakukan simulasi menyusun anggaran keuangan keluarga berbasis prinsip syariah. 

Setiap kelompok diberikan template anggaran yang memuat beberapa komponen 

utama, yakni kebutuhan pokok seperti makanan, transportasi, dan kesehatan; dana 

sosial yang mencakup zakat, infak, dan sedekah; tabungan dan investasi halal; alokasi 

untuk pendidikan dan kesehatan; serta dana darurat. Simulasi ini bertujuan untuk 

mempraktikkan prinsip-prinsip yang telah dijelaskan dalam bentuk konkret.  

Dari hasil simulasi kelompok, ditemukan bahwa sebagian besar peserta terbiasa 

menggunakan seluruh pendapatan bulanan untuk konsumsi tanpa menyisihkan dana 

darurat atau tabungan. Sebanyak lebih 80% peserta mengaku tidak memiliki 

kebiasaan mencatat pengeluaran secara sistematis dan belum memahami prioritas 
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anggaran sesuai syariat. Hal ini memperkuat temuan dari Otoritas Jasa Keuangan 

(2023) dalam Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan, yang menyebutkan 

bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia, khususnya di level rumah tangga 

menengah ke bawah, belum memiliki literasi keuangan yang memadai, terlebih dalam 

perspektif syariah. 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test yang 

mencakup lima indikator utama pemahaman keuangan keluarga berbasis syariah, 

yaitu: kemampuan menyusun anggaran syariah; pengetahuan tentang dana darurat; 

pemahaman terhadap zakat penghasilan; sikap terhadap praktik riba; serta kebiasaan 

berinfak dan bersedekah. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana 

peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

Gambar 2 berikut menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman peserta. 

 
Gambar 2: Pemahaman tentang keuangan syariah sebelum dan setelah kegiatan 

Dampak, Refleksi Peserta, dan Implikasi Keberlanjutan 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode ceramah partisipatif dan simulasi praktis 

yang digunakan dalam kegiatan ini efektif dalam menyampaikan materi. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Suni et al., 2024) yang menekankan pentingnya metode 

edukatif yang komunikatif dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di 

masyarakat. Oleh karena itu, Kegiatan pengabdian ini secara nyata menunjukkan 

bahwa pemahaman masyarakat mengenai keuangan keluarga berbasis syariah masih 

perlu ditingkatkan. Fakta ini tercermin dari hasil pre-test, di mana mayoritas peserta 

belum memahami konsep dasar seperti dana darurat, zakat penghasilan, hingga 

pentingnya menyusun anggaran rumah tangga secara Islami. Hal ini sejalan dengan 

temuan (Gunawan et al., 2022; Nasution & Fatira, 2019; Wardani & Maksum, 2023) 

yang menyebutkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia 

masih tergolong rendah, terutama dalam hal praktik pengelolaan keuangan di tingkat 

keluarga. Rendahnya pemahaman ini disebabkan oleh minimnya akses terhadap 

edukasi keuangan yang kontekstual dan religius, serta belum banyaknya pelatihan 

praktis yang menyentuh langsung pada kebutuhan harian keluarga. 

Dalam simulasi penyusunan anggaran, terungkap bahwa sebagian besar peserta 

belum terbiasa membuat perencanaan pengeluaran yang mencakup unsur syariah, 
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seperti infak, sedekah, dan zakat. Sebanyak 80% peserta bahkan mengaku tidak 

memiliki pos tabungan maupun dana sosial tetap dalam struktur pengeluaran 

bulanannya. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan konsumtif masih mendominasi, di 

mana seluruh pendapatan digunakan tanpa menyisihkan untuk kebutuhan jangka 

panjang atau sosial. Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil penelitian (Siswanti, 2022), 

yang menjelaskan bahwa banyak keluarga Indonesia masih menerapkan pola 

konsumsi langsung (direct spending), tanpa perencanaan atau distribusi dana 

berbasis tujuan. Penelitian ini menegaskan bahwa rendahnya kesadaran perencanaan 

menyebabkan tingginya risiko keuangan rumah tangga, seperti utang konsumtif, 

kegagalan membayar pendidikan anak, dan keterbatasan dana saat kondisi darurat. 

Peningkatan pemahaman yang signifikan pasca-kegiatan membuktikan bahwa 

metode pendekatan praktis melalui simulasi dan diskusi kelompok kecil efektif dalam 

meningkatkan literasi keuangan syariah. Dari indikator peningkatan pemahaman 

peserta, semua aspek mengalami lonjakan lebih dari 40% dengan rata-rata secara 

keseluruhan mengalami kenaikan 45,2%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

edukasi keuangan tidak hanya harus bersifat teoritis tetapi juga aplikatif. 

Model pendekatan pengabdian ini juga mengadopsi prinsip experiential learning, di 

mana peserta tidak hanya mendengar, tetapi juga melakukan simulasi nyata. Metode 

ini didukung oleh temuan (Marlina et al., 2021; Sidiq et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa metode pelatihan interaktif, seperti permainan anggaran atau studi kasus, lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi keuangan dibandingkan metode 

konvensional. Selain itu, aspek spiritualitas yang diintegrasikan ke dalam materi juga 

memberikan nilai tambah tersendiri. Peserta menjadi lebih termotivasi untuk 

mengelola keuangan karena merasa bahwa aktivitas tersebut merupakan bagian dari 

ibadah dan tanggung jawab moral sebagai seorang muslim. Perspektif ini juga 

didukung oleh (Purwanto et al., 2024) dalam penelitiannya tentang integrasi spiritual 

dalam literasi keuangan, yang menyimpulkan bahwa penekanan nilai-nilai agama 

dalam edukasi keuangan dapat meningkatkan kepatuhan dan motivasi untuk 

menerapkan prinsip keuangan yang sehat dan etis. 

Evaluasi kualitatif dari peserta menegaskan keberhasilan pendekatan ini. Banyak 

peserta yang menyatakan bahwa kegiatan ini menjadi momen pertama mereka 

memahami pentingnya menyisihkan dana infak dan zakat dari pendapatan tetap 

bulanan. Bahkan, beberapa peserta mulai menyusun anggaran keluarganya secara 

manual berdasarkan template yang diberikan saat pelatihan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemberdayaan keluarga melalui pendekatan edukasi keuangan berbasis 

syariah sangat potensial untuk mendorong kemandirian dan kesejahteraan keluarga. 

Seperti dijelaskan oleh Otoritas Jasa Keuangan (2023), peningkatan literasi keuangan 

di tingkat rumah tangga akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan sosial 

secara kolektif, karena rumah tangga yang sehat secara finansial akan lebih stabil, 

produktif, dan mampu berkontribusi secara sosial. 

Sebagai tambahan, pendekatan ini juga memperkuat community empowerment, 

karena kegiatan dilakukan secara berkelompok dan memberikan ruang bagi peserta 
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untuk saling belajar serta berdiskusi berdasarkan pengalaman mereka. Pendekatan 

partisipatif ini terbukti efektif dalam memperkuat komitmen individu terhadap 

perubahan perilaku, sebagaimana dinyatakan oleh (Hilman & Nimasari, 2018) dalam 

studi tentang pemberdayaan ekonomi keluarga berbasis komunitas. 

Sebagai bagian dari tahapan akhir dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, sesi 

refleksi dan evaluasi dilaksanakan dengan tujuan menggali kesan, pengalaman, serta 

menilai efektivitas metode yang telah digunakan. Kegiatan refleksi dilakukan dalam 

bentuk diskusi terbuka yang dipandu oleh tim fasilitator, di mana para peserta diberi 

kesempatan untuk menyampaikan tanggapan, pertanyaan lanjutan, serta kendala 

yang mereka alami dalam proses simulasi maupun dalam pengelolaan keuangan 

keluarga sehari-hari. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa materi yang 

disampaikan sangat relevan dengan kondisi mereka. Salah satu peserta menyebutkan, 

“Saya jadi tahu pentingnya menyisihkan dana untuk infak dan darurat, sebelumnya 

tidak pernah berpikir keuangan bisa diatur seperti ini secara syariah”. Peserta lain 

menyampaikan bahwa metode partisipatif dan simulasi langsung membuat mereka 

lebih mudah memahami konsep-konsep yang sebelumnya dianggap rumit, seperti 

zakat penghasilan atau perencanaan keuangan bulanan. 

 
Gambar 4: Foto bersama akhir kegiatan 

Secara umum, metode yang digunakan terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta. Metode ini memadukan pendekatan ceramah partisipatif, 

simulasi kelompok, dan pre-test-post-test. Dari segi efektivitas, pendekatan ini 

memberikan ruang interaktif yang mendorong keterlibatan aktif peserta. Hal ini terlihat 

dari peningkatan skor pemahaman pada hampir seluruh indikator, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 2. Evaluasi verbal dari peserta memperkuat hal tersebut. Mayoritas 

menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan berharap ada sesi lanjutan 

yang membahas lebih dalam terkait investasi halal, pengelolaan utang, atau 

perencanaan keuangan untuk pendidikan anak. Beberapa peserta bahkan 

menyatakan keinginan membentuk kelompok diskusi rutin di tingkat RT untuk 

mendalami dan saling membantu dalam pengelolaan keuangan keluarga mereka. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan 
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dan pemahaman peserta, tetapi juga membentuk fondasi untuk membangun keluarga 

mandiri dan sejahtera melalui prinsip-prinsip keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam.  

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan menunjukkan keberhasilan 

yang signifikan dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat. 

Berdasarkan pre-test dan post-test yang dilakukan, terjadi peningkatan pemahaman 

yang mencolok pada lima indikator utama pengelolaan keuangan syariah, yaitu 

kemampuan menyusun anggaran, memahami dana darurat, zakat penghasilan, 

menghindari riba, serta membiasakan infak dan sedekah. Selain itu pendekatan 

partisipatif yang diterapkan, seperti ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi 

penyusunan anggaran keluarga berbasis syariah, terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan peserta. Metode ini juga mendapat tanggapan positif dari 

peserta yang merasa kegiatan ini memberikan wawasan baru yang dapat langsung 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar peserta bahkan menyatakan 

bahwa kegiatan ini merupakan pengalaman pertama mereka mendapatkan 

pemahaman tentang pengelolaan keuangan dari perspektif Islam yang praktis. 
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